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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga, dan 
PDB terhadap ROA perusahaan consumer goods di Indonesia. Metode penelitian yang 
digunakan terbagi menjadi beberapa pendekatan bagian pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan asosiatif dengan hubungan kausal. Sampel dari penelitian ini adalah 23 
perusahaan consumer goods di Indonesia. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah terlebih dahulu. Dalam penelitian ini 
menggunakan studi literature dalam pengumpulan data. Teknik analisis data menggunakan 
program SPSS versi 17. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  (1) inflasi 
tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA perusahaan, (2) suku bunga mempunyai pengaruh 
negatif terhadap ROA perusahaan, (3) PDB tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA 
perusahaan. Secara simultan, semua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA perusahaan. 
 
Kata kunci : Inflasi, Suku Bunga, PDB, dan ROA Perusahaan 
 
Abstract 
 The purpose of this research is to know the effect of inflation, BI rate, and GDP on ROA 
consumer goods company in indonesia. The research method used is divided into several 
approaches. Research approach using associative approach with causal relationship. The 
sample of this research is 23 consumer goods company in indonesia. The type of data in this 
research using secondary data, it mean is data which collected and processed first. In this 
research using study literature in collection of data. Data analysis technique using SPSS 
program version 17. The final result in this research shows that (1) inflation has no effect on 
ROA of consumer goods company, (2) BI rate has negative effect on ROA consumer goods 
company, (3) GDP has no effect on ROA consumer goods company. In simultan, all of 
independent variabel have positive effect and significant on ROA consumer goods company. 
 




asar modal mempunyai peranan penting dalam perekonomian suatu negara, hal ini 
dikarenakan keberadaan pasar modal di suatu negara bisa menjadi acuan untuk melihat 
tentang bagaimana kegairahan atau dinamisnya bisnis negara yang bersangkutan dalam 
menggerakan kebijakan ekonominya [1]. Dengan pasar modal, para investor dapat melakukan 
investasi dengan banyak pilihan investasi sesuai dengan kemampuan menganalisa dan 
keberanian dalam mengambil resiko.  
Salah satu fungsi dari investasi adalah membantu bisnis mendapatkan modal baru atau 
sebagai perencana keuangan yang tugasnya adalah untuk membantu individu mengembangkan 
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tujuan dalam jangka panjang [2]. Para investor tentu melihat beberapa indikator ekonomi 
sebelum berinvestasi. Beberapa variabel ekonomi nasional yang biasa digunakan adalah tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang biasanya dilihat dari tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan Produk 
Domestik Bruto.  
Pasar modal yang semakin berkembang ditandai dengan berkembangnya perusahaan go 
public. Salah satu jenis perusahaan go public yang berkembang dengan baik adalah perusahaan 
consumer goods. Consumer goods adalah barang-barang yang dibeli oleh hampir semua orang 
untuk dikonsumsi. Consumer goods diproduksi dalam jumlah yang banyak karena sifatnya yang 
cepat diserap oleh masyarakat. Maka dari itu, perusahaan-perusahaan pada sektor ini banyak 
mendapat perhatian dari para investor, karena tentu saja perusahaan tersebut merupakan 
perusahaan-perusahaan yang menjanjikan untuk berinvestasi, sebab perusahaan pada sektor ini 
memproduksi barang yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor penting bagi investor dalam memilih 
saham yang akan mereka investasikan. Kinerja keuangan akan menunjukkan prestasi suatu 
perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan tersebut selama periode 
tertentu [3]. Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah rasio 
profitabilitas dan salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu ROA (Return On 
Asset). 
Dalam analisis laporan keuangan, ROA paling sering disoroti karena ROA mampu 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk 
diproyeksikan pada masa yang akan datang. Tentunya dalam pengukuran ROA dapat 
memberikan informasi terhadap investor perusahaan-perusahaan mana yang memiliki kinerja 
keuangan yang baik atau tidak sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para investor 
dalam berinvestasi. 
Beberapa penelitian mengenai inflasi, suku bunga, dan PDB yang telah dilakukan 
sebelumnya terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian. Menurut Neni Supriyanti (2010) yang 
juga melakukan penelitian yang sama, menyatakan hasil penelitian yang sama pula bahwa 
Tingkat Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap ROE, dan Tingkat Suku Bunga BI 
berpengaruh terhadap ROA. Penelitian mengenai perihal yang sama juga dilakukan oleh Ravika 
Fauziah (2013) yang melakukan penelitian tentang Analisa pengaruh Inflasi terhadap Tingat 
Profitabilitas dan menyatakan bahwa bahwa tidak terdapat pengaruh antara Inflasi terhadap 
ROA, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yanita Sahara (2013) mengenai Analisa 
Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan Produk Domestik Bruto terhadap ROA. Dari hasil 
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suku bunga BI berpengaruh negatif terhadap 
ROA. Namun pada pengujian inflasi dan produk domestik bruto menunjukkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh positif terhadap ROA dan secara bersama-sama inflasi, suku bunga BI, dan 
Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini memakai pendekatan asosiatif dengan hubungan kausal karena merupakan 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen (pengaruh inflasi, suku bunga dan 
produk domestik bruto terhadap return on asset perusahaan consumer goods di Indonesia). 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [4]. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2004-2013 yang berjumlah 38 perusahaan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
[4]. Berdasarkan kriteria, dari 38 perusahaan yang dijadikan populasi dalam penelitian, hanya 
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23 perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI yang memenuhi kriteria. Berikut nama 
perusahaan yang dijadikan sampel dalam tabel : 
Tabel 2.1 
Daftar Nama Perusahaan Sebagai Sampel 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 
2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 
4 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
5 DVLA PT Darya Varia Laboratoria Tbk 
6 GGRM Gudang Garam Tbk 
7 INAF PT Indofarma Tbk 
8 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
9 KAEF PT Kimia Farma Tbk 
10 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 
11 KICI PT Kedaung Indah Can Tbk 
12 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
13 MERK PT Merck Tbk 
14 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
15 MRAT PT Mustika Ratu Tbk 
16 MYOR PT Mayora Indah Tbk 
17 RMBA Bentoel International Investama Tbk 
18 SKLT PT Sekar Laut Tbk 
19 STTP PT Siantar Top Tbk 
20 TCID PT Mandom Indonesia Tbk 
21 TSPC PT Tempo Scan Pasific Tbk 
22 ULTJ PT Ultra Jaya Industri and Trading Company Tbk 
23 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
 
Sumber : Indonesia Capital Market Directory (ICMD). 
Jenis Data 
 Dalam penelitian ini jenis data yang dipakai adalah data sekunder, yaitu data yang 
dikumpulkan dan diolah terlebih dahulu oleh perusahaan consumer goods. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari Pojok BEI STIE Musi Palembang yaitu berupa laporan keuangan 
tahunan perusahaan consumer goods pada tahun 2004-2013. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan studi literature yang bersumber dari dokumen 
laporan keuangan perusahaan di Pojok BEI STIE Musi Palembang. 
 
Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2.2 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
 
NO VARIABEL DEFINISI PENGUKURAN 
SKALA 
PENGUKURAN 
1 ROA (Y) Menunjukkan kemampuan 
Perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan aktiva (assets) 
yang dimiliki oleh perusahaan. 
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2 Inflasi (X1) Keadaan dimana harga barang secara 
umum mengalami kenaikan secara 
terus menerus atau terjadi penurunan 
nilai uang dalam negeri 
 
𝐼𝑁𝐹𝐿𝐴𝑆𝐼   =    








3 Suku bunga 
(BI Rate) 
(X2) 
Suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap kebijakan 
moneter yang ditetapkan oleh bank 
Indonesia dan diumumkan kepada 
publik. 
Suku bunga BI  
menggunakan data 














Jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh seluruh 
masyarakat suatu negara dalam 
periode tertentu  
 RASIO 
 
 Sumber : Diolah oleh Peneliti 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan bantuan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 
versi 17,0. Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1) Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis maka untuk keperluan analisis data tersebut terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari [5] : 
2.1) Uji Normalitas  
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. 
 Uji Kolmogorov-Smirnov termasuk dalam uji nonparametrik untuk kasus satu sample 
(one sample Kolmogorov-Smirnov) [6]. Uji ini dilakukan untuk menguji asumsi 
normalitas data.Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 1. Jika probabilitas > 0,05, maka data yang diuji normal. 
 2. Jika probabilitas < 0.05, maka data yang diuji tidak normal 
 3. Jika data melebihi dari 30 maka dapat diasumsikan berdistribusi normal, dan 
sebaliknya. 
 2.2) Autokorelasi 
 Tujuan uji autokorelasi adalah menguji tentang ada tidaknya korelasi antara 
kesalahan penganggu pada periode t dengan periode t-1 pada persamaan regresi linier. 
Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson. Uji 
Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (First Order 
Autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam regresi, tidak 
ada variabel lagi diantara variabel bebas. Pengambilan keputusan dalam Uji Durbin 
Watson adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : tidak ada korelasi 
H1 : ada autokorelasi 
2. Menentukan nilai α dengan d table (n,k) terdiri atas dl dan du. 
3. Menentukan kriteria pengujian: 
a. Tidak terjadi autokorelasi (jika du < dw < (4-du); 
b. Terjadi autokorelasi positif jika dw < dl, koefisien korelasinya lebih besar dari 
nol; 
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c. Terjadi autokorelasi negatif jika dw > (4-dl), koefisien korelasinya lebih kecil 
dari nol; dan 
d. Jika dw terletak antara (4-du) dan (4-dl), hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
2.3) Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas merupakan uji yang ditunjukkan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (variabel independen). 
Model uji regresi yang baik selayaknya tidak ada korelasi antar variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah sebagai berikut: 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, 
tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel terikat. 
2. Menganalisis korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas ada korelasi 
yang cukup tinggi (diatas 0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. 
3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor), Jika 
VIF<10 maka tingkat kolonieritas dapat ditoleransi. 
4. Nilai Eigen value sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan bentuk adanaya multikolinieritas. 
2.4) Heterokedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian yang tidak sama pada semua pengamatan dalam 
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas 
[7]. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dengan metode grafik yaitu uji scatterplot. 
Uji scatterplot merupakan uji dengan melihat pola titik yang terdapat pada grafik regresi. 
Kriteria pengujian yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
1. Jika terdapat suatu pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu ola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3) Metode Persamaan Linier Berganda 
Regresi berganda ialah untuk menguji pengaruh simultan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen [8]. Dimana koefisien regresi perhitungannya dilakukan secara 
dua tujuan sekaligus dalam suatu persamaan linier. Bentuk model yang digunakan adalah :  
   Y = a + B1 X1.1 + B2 X1.2 + B3 X1.3 + e 
Dimana:  
Y = Return On Assets (ROA)     
a = Konstanta   
B1,B2,B3 = Koefisien Regresi     
X1.1 = Inflasi   
X1.2 = Suku Bunga  
X1.3 = Produk Domestik Bruto (PDB)   
e = Variabel pengganggu 
4) Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dalam penelitian dibagi menjadi 2 cara pengujian, yaitu : 
   4.1) Uji t (Secara Parsial) 
Uji t merupakan uji signifikan parameter individual. Tujuan dari uji t adalah untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel dependen (x) secara individual terhadap 
variabel dependennya (y) [9]. Untuk menentukan nilai t-tabel, tingkat signifikan yang 
ditentukan adalah sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df – (n-2), 
dimana n adalah jumlah observasi, k adalah variabel termasuk konstanta, dengan kinerja 
uji sebagai berikut : 
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1. Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
4.2) Uji F (Secara Simultan) 
   Uji f adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang simultan atau serentak atau 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen [10]. Untuk menentukan uji f-tabel, 
tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of 
freedom) df- (n-k) dan (k-1), dimana n adalah jumlah variabel dan k adalah variabel 
termasuk konstanta dengan kriteria uji sebagai berikut : 
1. Bila f hitung < f tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti semua variabel 
independen secara simultan tidak mempunyai hubungan linier yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
2. Bila f hitung > f tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti semua variabel 
independen secara simultan mempunyai hubungan linier yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. 
Berikut adalah gambar kurva normalitas dan P-Plot untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
Gambar 3.1 Kurva Normalitas 
 
Berdasarkan gambar kurva normalitas, hubungan variabel bebas (inflasi, suku 
bunga, dan PDB) terhadap variabel terikat (ROA) bersifat normal karena gambar 
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Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
                         Gambar 3.2 Grafik P-Plot 
 
Grafik Histogram menunjukkan pola distribusi normal. Grafik normal P-Plot dari 
pola yang menunjukkan penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal mengindikasi model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berarti 
variabel bebas dan terikat bersifat normal. 
 









Hasil Kolmogorov-Smirnov dalam variabel inflasi, suku bunga, PDB dan ROA 
adalah 1.163. Asymp. Sig. (2-tailed) variabel inflasi, suku bunga, PDB dan ROA 
adalah 0.133 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. 
2. Autokorelasi 
Tujuan uji autokorelasi adalah menguji tentang ada tidaknya korelasi antara 
kesalahan penganggu pada periode t dengan periode t-1 pada persamaan regresi linier. 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .51188848 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .045 
Negative -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.163 
Asymp. Sig. (2-tailed) .133 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 
2014 
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  Tabel 3.2 Hasil Autokorelasi 
                                             Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .223
a
 .050 .036 .51551 1.969 
a. Predictors: (Constant), logPDB, logSuku_Bunga,logInflasi 
b. Dependent Variable: logROA 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
 
Hasil dari tabel model summary (b) menunjukkan bahwa nilai R 0,223. Ini berarti 
bahwa adanya korelasi lemah antara inflasi, suku bunga, pdb, terhadap ROA perusahaan 
consumer goods sebesar 0,295. Nilai R Square (R
2
) sebesar 0,050 (0,223 x 0,223), angka 
tersebut menggambarkan bahwa ROA (Y), dapat dijelaskan oleh inflasi (X1), suku bunga 
(X2), PDB (X3) sedangkan sisanya 95% (100% - 5%), dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini. 
Tabel 3.3 Tabel Durbin-Watson 
 
DW dL dU 4-dL 4-dU 
1,969 1,75483 1,79326 2,24517 2,20674 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai statistik Durbin Watson (D-W) sebesar 1,969. 
Tabel D-W menunjukkan dL dan dU masing-masing untuk k=3 dan n=215 adalah 
1,75483 dan 1,79326. Berarti dU<DW<4-dU (1,75483<1,969<2,20674) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi. Variabel bebas (inflasi, suku bunga, PDB) 
mempengaruhi variabel terikat (ROA). 
3. Multikolinieritas 
 Uji Multikolonieritas merupakan uji yang ditunjukkan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (variabel 
independen). Model uji regresi yang baik yaitu tidak adanya korelasi antara variabel 
independen. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 


























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.922 .826    
Loginflasi .135 .276 .055 .354 2.823 
logsuku_bunga -1.367 .579 -.259 .373 2.680 
logPDB .096 .852 .008 .797 1.254 
a. Dependent Variable: logROA 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
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Uji heterokedastisitas adalah varian yang tidak sama pada semua pengamatan 
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami 
heterokedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas digunakan dengan 
metode grafik yaitu scatterplot. 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat dari gambar berikut ini : 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
 
Gambar 3.2 Hasil Heterokedastisitas 
 
 Dengan melihat sebaran titik-titik yang tidak menyebar, baik di atas maupun 
dibawah angka 0 dari sumbu Y, dapat disimpulkkan bahwa terjadi heterokedastisitas 
dalam model regresi ini, karena ROA tidak hanya dipengaruhi oleh inflasi, suku 
bunga, dan PDB melainkan dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi berganda adalah untuk menguji pengaruh simultan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen. Tabel 3.5 berikut ini adalah hasil dari analisis regresi linier 
berganda. 
 
Tabel 3.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.922 .826  
Loginflasi .135 .276 .055 
logsuku_bunga -1.367 .579 -.259 
logPDB .096 .852 .008 
a. Dependent Variable: logROA 
  Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014  
 
 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
   Y = a + B1 X1.1 + B2 X2.2 + B3 X3.3 + e 
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  logROA = 1,922 + 0,135 loginflasi - 1,367 logsuku bunga + 0,096 logPDB 
 
 Hasil analisis regresi linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Konstanta regresi sebesar 1,922. Hasil ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen (inflasi, sukubunga, PDB) bernilai 0, maka variabel dependen (ROA) 
akan sebesar 1,922. 
2. Koefisien regresi untuk variabel inflasi adalah sebesar 0,135. Hasil ini menunjukkan 
bahwa setiap penambahan inflasi sebanyak 1% akan menaikkan ROA sebesar 0,135. 
Koefisien korelasi variabel inflasi (X1) bernilai positif artinya terdapat hubungan 
positif antarra inflasi (X1) dengan ROA (Y), artinya semakin meningkatnya inflasi 
akan meningkatkan ROA perusahaan consumer goods. 
3. Koefisien regresi untuk variabel suku bunga adalah sebesar -1,367. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan suku bunga sebanyak 1% akan menurunkan 
ROA sebesar 1,367. 
4. Koefisien regresi untuk variabel PDB adalah sebesar 0,096. Hasil ini menunjukkan 
bahwa setiap penambahan PDB sebanyak 1% akan menaikkan ROA sebesar 0,096. 
 
Uji T (Secara Parsial) 
Tujuan uji t adalah untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen (x) 
secara individual terhadap variabel dependen (y). Untuk menentukan nilai t-tabel, tingkat 
signifikansi yang ditentukan adalah sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) 
df – (n-2), dimana n adalah jumlah observasi, k adalah variabel termasuk konstanta. 
Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini : 
Tabel 3.6 Hasil Uji t 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.922 .826  2.328 .021 
loginflasi .135 .276 .055 .489 .625 
logsuku_bunga -1.367 .579 -.259 -2.361 .019 
logPDB .096 .852 .008 .113 .910 
a. Dependent Variable: logROA 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan hasil pengujian sebagai berikut : 
1. Pengaruh inflasi terhadap ROA 
Hasil pengujian variabel inflasi menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,489 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,625. Sedangkan nilai t tabel dengan df=211 dengan a=5%, diperoleh 
nilai sebesar 1,97190. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung (0,498) < t tabel 
(1,97190). Hal ini menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang menghasilkan bahwa 
variabel inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 
2. Pengaruh suku bunga terhadap ROA 
Hasil pengujian variabel suku bunga menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,361 dengan 
tingkat signifikansi 0,019. Sedangkan nilai t tabel dengan df=215 dengan a=5%, diperoleh 
nilai sebesar 1,97190. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung (-2,361) > t tabel 
(1,97190). Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, yang menghasilkan bahwa 
variabel suku bunga berpengaruh negatif terhadap ROA dan bersifat signifikan. 
3. Pengaruh PDB terhadap ROA 
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Hasil pengujian variabel PDB menunjukkan nilai dari t hitung sebesar 0,113 dengan tingkat 
signifikansi sebesar  0,910. Sedangkan nilai t tabel dengan df=215 dengan a= 5%, diperoleh 
nilai sebesar 1,97190. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung (0,113) < t tabel 
(1,97190). Hal ini menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang menghasilkan bahwa 
variabel PDB tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 
 
Uji F (Secara Simultan) 
Uji f adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang simultan atau serentak atau bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen (Sofar et al, 2013, h.214). Untuk menentukan uji f-
tabel, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of 
freedom) df- (n-k) dan (k-1), dimana n adalah jumlah variabel dan k adalah variabel termasuk 
konstanta. Berikut tabel hasil uji F 
Tabel 3.7 Hasil Uji F 
 
                                                                  ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.924 3 .975 3.667 .013
a
 
Residual 56.074 211 .266   
Total 58.998 214    
a. Predictors: (Constant), logPDB, logsuku_bunga, loginflasi 
b. Dependent Variable: logROA 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
    
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa F hitung sebesar 3,667 > F tabel (2,65) dengan 
signifikansi sebesar 0,013. Taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
telah diterapkan, yaitu 0,05 atau 5%, maka berarti semua variabel independen (inflasi, suku 




Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial : 
a. Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA perusahaan consumer  goods, hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung < tabel (0,489 < 1,97190). 
b. Variabel suku bunga berpengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA 
perusahaan consumer goods, hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel (-
2,361 > 1,97190). 
c. Variabel PDB tidak berpengaruh terhadap ROA perusahaan consumer goods, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung < t tabel (0,113 < 1,97190) 
2. Secara Simultan : 
a. variabel inflasi, suku bunga dan PDB berpengaruh signifikan terhadap ROA 





Adapun saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan  
Diharapkan dapat memperhatikan variabel lain yang mempengaruhi ROA 
perusahaan selain inflasi, suku bunga, dan PDB sehingga dapat mengambil 
keputusan yang tepat dalam menjalankan perusahaan. 
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2. Bagi Investor 
Sebaiknya para investor teliti dalam memilih atau menentukan perusahaan mana 
yang akan dijadikan tempat berinvestasi dengan memperhatikan faktor yang 
menentukan ROA perusahaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan tidak hanya menggunakan variabel penelitian 
ini saja, tetapi menambahkan variabel independen penelitian selain inflasi, suku 
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